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ABSTRACT

COMPARATIVE ANALYSIS OF QUALITY OF ACCOUNTING
INFORMATION BEFORE AND AFTER IFRS ADOPTION

(Empirical Study on Manufacturing Companies Listed In Indonesia Stock
Exchange Year 2008-2015)

By

SULISTIYA WARDANI

This study aims to obtain empirical evidence comparing the quality of accounting
information before and after IFRS adoption. The quality of accounting
information in this study is based on four variables measured: earnings
management, earnings persistence, value relevance and timely loss recognition.

The population of this study is a manufacturing companies listed on the Indonesia
Stock Exchange in 2008-2015. The sample was chosen by purposive sampling
method. Based on the method, there is 60 manufacturing companies that were
sampled. The test was conducted by using Paired Sample T-Test with 5%
significance level and Ordinary Least Square using SPSS Version 21 program.

The results of this study indicate that there is no difference in earnings
management, value relevance and timely loss recognition before and after IFRS
adoption. While for earnings persistence variable, based on result of regression
analysis indicate that earnings persistence before and after adoption of IFRS
show difference which earnings after adoption of IFRS have high persistence
equal to 1,024 compared to before adoption of IFRS equal to 0,276.

Keywords: Quality of Accounting Information, Earnings Management, Earnings
Persistence, Value Relevance, Timely Loss Recognition, IFRS.



ABSTRAK

ANALISISIS PERBANDINGAN KUALITAS INFORMASI AKUNTANSI
SEBELUM DAN SETELAH ADOPSI IFRS

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2008-2015)

Oleh

SULISTIYA WARDANI

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris perbandingan kualitas
informasi akuntansi sebelum dan setelah adopsi IFRS. Kualitas informasi
akuntansi pada penelitian ini didasarkan pada empat variabel yang diukur yaitu
manajemen laba, persistensi laba, relevansi nilai dan pengakuan kerugian tepat
waktu.

Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2008-2015. Sampel penelitian dipilih dengan metode
purposive sampling. Berdasarkan metode tersebut diperoleh sebanyak 60
perusahaan manufaktur yang menjadi sampel. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan uji Paired Sample T-Test dengan tingkat signifikansi 5% dan
Ordinary Least Square menggunakan program SPSS Versi 21.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
manajemen laba, relevansi nilai dan pengakuan kerugian tepat waktu sebelum
dan setelah adopsi IFRS. Sedangkan untuk variabel persistensi laba, berdasarkan
hasil analisis regeresi menunjukkan bahwa persistensi laba sebelum dan setelah
adopsi IFRS terdapat adanya perbedaan yang mana laba setelah adopsi IFRS
memiliki persistensi yang tinggi sebesar 1,024 dibandingkan dengan sebelum
adopsi IFRS sebesar 0,276.

Kata Kunci: Kualitas Informasi Akuntansi, Manajemen Laba, Persistensi Laba,
Relevansi Nilai, Pengakuan Kerugian Tepat Waktu, IFRS.
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MOTTO

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum

mereka mengubah diri mereka sendiri

(QS. Ar-Ra’d 13: 11)

Maka sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya

bersama kesulitan ada kemudahan

(QS: Asy-Syarh 94: 5-6)

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah

diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan

kepadanya

(QS. An-Najm: 39-40)

You can’t go back and change the beginning, but you can’t start where you are

and change the ending

(C.S. Lewis)

The most effective way to do it, is to do it

(Amelia Earhart)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

IFRS (International Financial Reporting Standards) adalah standar akuntansi

yang kini digunakan sebagai acuan standar yang diterapkan oleh berbagai negara

di dunia. Penerapan IFRS merupakan salah satu upaya dalam mengatasi adanya

perbedaan laporan keuangan dan standar akuntansi yang sebelumnya dipakai di

tiap negara. Konvergensi standar akan menghapus perbedaan tersebut perlahan-

lahan dan bertahap sehingga nantinya tidak akan ada lagi perbedaan antara standar

negara tersebut dengan standar yang berlaku secara internasional (Cahyati, 2011).

Dalam menghadapi persaingan pasar modal di tingkat internasional, perusahaan

go public dituntut secara wajib untuk menggunakan standar akuntansi berbasis

IFRS. IFRS akan memudahkan investor untuk memahami informasi yang

disajikan dalam laporan keuangan sehingga dapat membuat keputusan investasi

dengan lebih baik. Selain itu, IFRS sebagai standar akuntansi global juga diyakini

dapat meminimalisir praktik kecurangan akuntansi (Prihadi, 2011:4) dalam

Sianipar dan Marsono (2013).

Seiring dengan semakin banyaknya negara maju di Eropa yang telah menerapkan

IFRS, negara berkembang seperti Indonesia pun dituntut untuk menggunakan
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IFRS sebagai standar akuntansi. Konvergensi IFRS merupakan salah satu bentuk

kesepakatan Indonesia sebagai anggota forum G-20. Sejak 1 Januari 2012,

Indonesia telah melakukan adopsi penuh IFRS ke dalam PSAK. Konvergensi

IFRS ke dalam PSAK diharapkan dapat memberikan dampak terhadap kualitas

informasi akuntansi.

Laporan keuangan harus memuat informasi akuntansi yang berkualitas. Laporan

keuangan yang berkualitas memiliki informasi yang lebih baik mengenai

perusahaan yang kemudian akan disampaikan kepada calon investor untuk

meningkatkan saham perusahaan atau sebagai alat analisis investor untuk

mengambil keputusan investasi (Sianipar dan Marsono, 2013). Dengan demikian,

pengungkapan dan penyajian informasi laporan keuangan secara akurat sangat

dibutuhkan oleh para pengguna laporan keuangan dalam membuat keputusan yang

tepat bagi kelangsungan suatu bisnis.

Manfaat International Financial Reporting Standards (IFRS) dalam

meningkatkan kualitas informasi akuntansi menunjukkan hasil yang kontradiktif

di berbagai negeri. Umobong dan Akani (2015) meneliti perbedaan kualitas

akuntansi sebelum dan setelah adopsi IFRS di negara berkembang seperti Nigeria

dengan jumlah sampel sebanyak 11 perusahaan yang terdaftar pada Brewery and

Cement Manufacturing Firms. Dengan mengikuti penelitian terdahulu, penelitian

Umobong dan Akani (2015) mengukur kualitas akuntansi ke dalam tiga indikator

yaitu; manajemen laba, relevansi nilai, dan pengakuan rugi tepat waktu (Barth et

al., 2008; Leuz et al., 2003; Lang et al., 2003; Lang et al., 2005) dalam Umobong

dan Akani (2015). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa manajemen laba
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meningkat, relevansi nilai menurun, dan pengakuan kerugian tepat waktu

menurun setelah adopsi IFRS.

Adapun penilitian di Indonesia yang dilakukan oleh Sianipar dan Marsono (2013),

kualitas akuntansi sebelum dan setelah adopsi IFRS tidak menunjukkan adanya

perbedaan. Penelitian Indrawati (2015) meneliti dampak konvergensi IFRS

terhadap kualitas akuntansi di Indonesia dengan menggunakan indikator yang

sama dalam mengukur kualitas akuntansi yaitu, manajemen laba, relevansi nilai

dan pengakuan kerugian tepat waktu. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa

manajemen laba tidak menurun, pengakuan rugi tepat waktu menurun, sedangkan

relevansi nilai mengalami peningkatan setelah penerapan IFRS.

Pelaporan keuangan yang berkualitas tinggi tentunya dapat diwujudkan dengan

menerapkan standar akuntansi internasional yaitu IFRS. Akan tetapi, masih

menjadi pernyataan apakah penerapan IFRS di Indonesia dapat meningkatkan

kualitas akuntansi. Hal ini menjadi isu penelitian yang penting karena terbatasnya

penelitian terdahulu mengenai dampak IFRS terhadap kualitas akuntansi pada

perusahaan yang menerapkan IFRS, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih

lanjut untuk memperoleh bukti empiris.

Penelitian ini mereplikasi penelitian Umobong dan Akani (2015) yang mengukur

kualitas informasi akuntansi menggunakan indikator yaitu; manajemen laba,

relevansi nilai dan pengakuan kerugian tepat waktu. Untuk membedakan

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menambahkan variabel

lain dalam mengukur kualitas informasi akuntansi yaitu persistensi laba.

Persistensi laba dapat dijadikan sebagai alat ukur kualitas laba (Verleun et al,
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2011) dalam Umobong dan Akani (2015). Laba yang berkualitas mencerminkan

informasi akuntansi yang berkualitas. Oleh karena itu, persistensi laba merupakan

indikator lain yang akan diperhitungkan oleh investor dalam menilai kinerja suatu

perusahaan.

Penelitian ini juga menggunakan populasi yang berbeda yaitu perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alasan memilih perusahaan

manufaktur dalam penelitian ini dikarenakan lingkup manufaktur kencang

pergerakannya dalam Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)

(http://infobanknews.com). Perusahaan manufaktur mengalami pertumbuhan yang

cukup tinggi. Pertumbuhan perusahaan manufaktur yang semakin baik

menunjukkan bahwa semakin banyak investor yang akan menanamkan modalnya

pada kelompok manufaktur. Dengan demikian, perusahaan harus memberikan

informasi akuntansi yang berkualitas atas laporan keuangan agar dapat digunakan

secara maksimal oleh investor. Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Perbandingan Kualitas

Informasi Akuntansi Sebelum dan Setelah Adopsi IFRS (Studi Empiris Pada

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

2008-2015).”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka permasalahan yang akan diteliti

dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan tingkat manajemen laba sebelum dan setelah

adopsi IFRS?
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2. Apakah terdapat perbedaan persistensi laba sebelum dan setelah adopsi

IFRS?

3. Apakah terdapat perbedaan relevansi nilai akuntansi sebelum dan setelah

adopsi IFRS?

4. Apakah terdapat perbedaan pengakuan rugi tepat waktu sebelum dan

setelah adopsi IFRS?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Memperoleh bukti empiris perbedaan manajemen laba sebelum dan

setelah adopsi IFRS.

2. Memperoleh bukti empiris perbedaan persistensi laba sebelum dan setelah

adopsi IFRS.

3. Memperoleh bukti empiris perbedaan relevansi nilai sebelum dan setelah

adopsi IFRS.

4. Memperoleh bukti empiris perbedaan pengakuan rugi tepat waktu sebelum

dan setelah adopsi IFRS.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai

perbedaan kualitas informasi akuntansi yang dapat dilihat dari tingkat

manajemen laba, persistensi laba, relevansi nilai, dan pengakuan rugi tepat

waktu sebelum dan setelah adopsi IFRS.
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1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi investor, kreditor dan pihak eksternal lainnya sebagai bahan

pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang tepat.

2. Bagi perusahaan sebagai tambahan informasi perusahaan dalam

menilai kualitas laporan keuangan serta dapat memberikan informasi

mengenai dampak penerapan IFRS terhadap manajemen laba,

persistensi laba, relevansi nilai dan pengakuan rugi tepat waktu.

3. Bagi peneliti, sebagai sarana dalam menambah pengetahuan teoretis

yang telah dipelajari.

4. Bagi mahasiswa, sebagai informasi dan pengetahuan mengenai adopsi

IFRS dan kualitas informasi akuntansi.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Keagenan

Menurut Jensen dan Meckling (1976), teori keagenan menjelaskan tentang

hubungan kontraktual antara pemilik modal (principal) dan manajer (agent).

Dalam teori ini, principal memberikan wewenang kepada manajer (agent) untuk

mengelola perusahaan. Sebagai agent, manajer cenderung bertindak opportunistic,

yaitu mementingkan kepentingan pribadinya sehingga menimbulkan potensi

terjadinya konflik kepentingan dengan pemilik modal (principal).

Cakupan informasi yang dimiliki agent lebih luas dibandingkan dengan principal

dimana agent lebih memahami kondisi internal dan prospek perusahaan di masa

yang akan datang, sedangkan informasi yang diperoleh principal hanya bersumber

dari laporan keuangan. Penguasaan informasi yang tidak seimbang antara

principal dan agent akan memicu timbulnya suatu kondisi yang disebut dengan

asimetri informasi. Asimetri informasi dapat memicu manajer untuk melakukan

manipulasi laporan keuangan dan dapat memberikan dampak negatif terhadap

kualitas informasi akuntansi yang dihasilkan perusahaan.
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2.2 Teori Sinyal

Teori sinyal menjelaskan tentang bagaimana seharusnya perusahaan memberikan

sinyal-sinyal pada pengguna laporan keuangan untuk mengurangi asimetri

informasi. Sinyal dapat berupa informasi yang bersumber dari laporan keuangan.

Pengungkapan informasi laporan keuangan yang berdasarkan pada IFRS akan

menghasilkan informasi yang lebih akurat dan relevan yang dibutuhkan investor

dalam keputusan berinvestasi.

Informasi yang dipublikasi sebagai suatu pengumuman akan memberikan sinyal

bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Informasi dianggap sebagai

sinyal baik atau sinyal buruk dihubungkan dengan nilai ekonomis yang

dikandungnya. Informasi dikategorikan sebagai good news, apabila terjadi

perubahan nilai perusahaan yang positif (Jogiyanto, 2010). Pengumuman

informasi good news menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai prospek yang

baik di masa mendatang sehingga investor tertarik untuk melakukan perdagangan

saham (Syagata dan Daljono, 2014).

2.3 International Financial Reporting Standards (IFRS)

International Financial Reporting Standards (IFRS) adalah standar akuntansi

internasional yang disusun oleh International Accounting Standards Board

(IASB) yang awal terbentuknya bernama International Acounting Standards

Committe (IASC). Sebelum berganti nama menjadi IASB, IASC terlebih dahulu

mengeluaran standar akuntansi yaitu International Accounting Standards (IAS).

IAS diterbitkan antara tahun 1973 sampai dengan 2001. Proses penyusunan IAS
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mengalami perubahan subtansial dengan adanya restrukturisasi IASC menjadi

IASB pada tahun 2001 (Lestari, 2011).

IFRS (International Financial Reporting Standards) merupakan suatu upaya

untuk memperkuat arsitektur keuangan global dan mencari solusi janga panjang

terhadap kurangnya transparansi informasi keuangan (Gamayuni, 2009).

Gamayuni (2009) mengungkapkan bahwa tujuan IFRS adalah memastikan bahwa

laporan keuangan interim perusahaan untuk periode-periode yang dimasukkan

dalam laporan keuangan tahunan, mengandung informasi berkualitas tinggi yang:

(1) Menghasilkan transparansi bagi para pengguna dan dapat dibandingkan

sepanjang perioode yang disajikan, (2) Menyediakan titik awal yang memadai

untuk akuntansi yang berdasarkan pada IFRS, (3) Dapat dihasilkan dengan biaya

yang tidak melebihi manfaat untuk para pengguna.

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menetapkan bahwa Indonesia telah menerapkan

PSAK berbasis IFRS pada 1 Januari 2012. Konvergensi IFRS ke dalam PSAK

dilakukan melalui tiga tahapan antara lain:

1. Tahap Adopsi (2008-2010)

 Adopsi seluruh IFRS ke PSAK

 Persiapan infrastruktur yang diperlukan

 Evaluasi dan tata kelola dampak adopsi terhadap PSAK yang berlaku

2. Tahap Persiapan Akhir (2011)

 Penyelesaian infrastruktur yang diperlukan

 Penerapan secara bertahap beberapa PSAK berbasis IFRS
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3. Tahap Implementasi (2012)

 Penerapan PSAK yang berbasis IFRS secara bertahap

 Evaluasi dampak penerapan IFRS secara komprehensif

Menurut Martani (2012) dalam Yolanda (2015) terdapat tiga ciri utama IFRS

adalah sebagai berikut:

a. Principle-based

Principles-based hanya mengatur hal-hal yang pokok dalam standar sedangkan

prosedur dan kebijakan detail diserahkan kepada pemakai. Standar ini mengatur

prinsip pengakuan sesuai substansi ekonomi, tidak didasarkan pada ketentuan

detail dalam atribut kontrak perjanjian. Sedangkan standar rule based, memuat

ketentuan pengakuan akuntansi secara detail.

b. Nilai Wajar

Penggunaan nilai wajar untuk meningkatkan relevansi nilai informasi akuntansi

serta pengambilan keputusan. Informasi nilai wajar lebih relevan karena

menunjukkan nilai terkini. Hal ini sangat bertolak belakang dengan konsep harga

perolehan yang mendasarkan penilaian pada nilai perolehan pertama. Nilai wajar

lebih relevan namun harga perolehan diyakini lebih reliable.

c. Pengungkapan

IFRS mengharuskan lebih banyak pengungkapan (disclosure) dalam laporan

keuangan. Pengungkapan diperlukan agar pengguna laporan keuangan dapat

mempertimbangkan informasi yang relevan dan perlu diketahui terkait dengan apa

yang dicantumkan dalam laporan keuangan dan kejadian penting yang terkait



11

dengan item tersebut. Pengungkapan dapat berupa kebijakan akuntansi, rincian

detail, penjelasan penting dan komitmen.

2.4 Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah informasi akuntansi yang disediakan oleh perusahaan

untuk membantu para pengguna laporan keuangan dalam membuat keputusan

alokasi modal terkait dengan perusahaan yang bersangkutan (Kieso et al., 2007).

Menurut Martani (2012) dalam Handayani (2014) laporan keuangan yang lengkap

terdiri dari komponen-komponen berikut ini:

a. Laporan posisi keuangan (neraca pada akhir periode)

b. Laporan laba rugi komprehensif selama periode

c. Laporan perubahan ekuitas selama periode

d. Laporan arus kas selama periode

e. Catatan atas laporan keuangan, berisi informasi ringkasan kebijakan

akuntansi penting dan informasi penjelasan lain.

f. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang disajikan

ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif

atau membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan atau ketika

entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya.

Untuk menghasilkan informasi laporan keuangan yang berguna, laporan keuangan

harus memenuhi karakteristik kualitatif  yang seimbang. Adapun karakteristik

kualitatif informasi laporan keuangan meliputi (IAI, 2016) yaitu:
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1. Karakteristik Kualitatif Fundamental

a. Relevan

Informasi keuangan yang relevan mampu membuat perbedaan dalam

keputusan jika memiliki nilai prediktif, nilai konfirmasi atau kedua nilai

tersebut. Informasi memiliki nilai prediktif jika informasi tersebut dapat

digunakan pengguna untuk memprediksi hasil masa depan, sedangkan

informasi mengandung nilai konfirmasi jika menyediakan masukan

(konfirmasi atau perubahan) evaluasi sebelumnya. Dengan kata lain,

perbandingan informasi dapat mempengaruhi keputusan pengguna.

Pengguna tidak memerlukan informasi untuk digunakan, namun hanya

perlu akses untuk mendapatkannya.

b. Representasi Tepat

Informasi laporan keuangan yang berguna dalam pengambilan keputusan

harus merepresentasikan fenomena ekonomi yang tepat dan relevan.

Informasi yang disajikan harus memahami fenomena yang digambarkan,

termasuk deskripsi dan penjelasan yang diperlukan.

2. Karakteristik Kualitatif Peningkat

a. Keterbandingan

Keterbandingan merujuk pada kemampuan pengguna untuk

mengidentifikasi perbedaan, persamaan antar fenomena ekonomi.

Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan antar periode

untuk mengidentifikasi kinerja keuangan.
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b. Keterverifikasian

Keterverifikasian membantu meyakinkan pengguna bahwa informasi

mempresentasikan fenomena ekonomi secara tepat sebagaimana mestinya.

c. Ketepatwaktuan

Ketepatwaktuan dapat diartikan informasi tersedia disaat informasi

tersebut masih dibutuhkan pengguna untuk pengambilan keputusan.

d. Keterpahaman

Laporan keuangan disiapkan untuk pengguna yang memiliki pengetahuan

memadai tentang aktivitas bisnis dan ekonomi serta pengguna yang

meninjau dan menganalisa informasi dengan tekun.

2.5 Kualitas Informasi Akuntansi

Kualitas informasi akuntansi dapat diartikan sejauh mana informasi laporan

keuangan mencerminkan situasi ekonomi yang mendasarinya (Indrawati, 2015).

Menurut Barth et al. (2008) dalam Umobong dan Akani (2015) kualitas informasi

akuntansi didefinisikan sebagai kemampuan segi pengukuran akuntansi dalam

merefleksikan kondisi ekonomi dan kinerja perusahaan.

Ayres (1994) dalam Fanani (2009) menyatakan kualitas informasi akuntansi dapat

dibedakan menjadi dua sudut pandang. Pertama, kualitas informasi akuntansi

berhubungan dengan kinerja perusahaan yang tercermin dalam laba perusahaan.

Laba yang berkualitas tinggi terefleksikan pada laba yang berkesinambungan

(sustainable) untuk periode yang lama. Kedua, kualitas informasi akuntansi

berkaitan dengan kinerja pasar modal yang diwujudkan dalam bentuk return,

sehingga hubungan yang semakin kuat antara return dan laba perusahaan
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menunjukkan kualitas informasi akuntansi yang tinggi. Pelaporan keuangan

dikatakan tinggi atau berkualitas jika laba tahun berjalan dapat menjadi indikator

yang baik untuk laba di masa yang akan datang (Richardson, 2003) dalam Fanani

(2009).

Varleun et al. (2011) dalam Umobong dan Akani (2015) membedakan atribut

kualitas informasi akuntansi menjadi dua basis, yaitu atribut kualitas akuntansi

berbasis akuntansi dan atribut kualitas akuntansi berbasis pasar. Atribut berbasis

akuntansi mencakup beberapa karakteristik kualitatif dalam laporan keuangan

seperti dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat dibandingkan. Atribut

kualitas informasi akuntansi berbasis akuntansi adalah kualitas akrual, persistensi

laba, prediktabilitas laba, dan perataan laba. Adapun atribut kualitas akuntansi

berbasis pasar yaitu relevansi nilai, ketepatan waktu dan konservatisme.

2.5.1 Manajemen Laba

Menurut Schipper (1989) dalam Himawan dan Nugroho (2015) mendefinisikan

manajemen laba sebagai campur tangan yang disengaja oleh pihak manajemen

dalam proses pelaporan keuangan eksternal, dengan maksud memperoleh

keuntungan pribadi. Manajemen laba akan timbul ketika manajer menggunakan

pertimbangan dalam pelaporan keuangan dan dalam strukturisasi transaksi untuk

mempengaruhi laporan keuangan dan juga menyesatkan stakeholder terkait

dengan kinerja ekonomi perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil kontrak yang

bergantung pada angka akuntansi (Healy dan Wahlen, 1999).
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Varleun et al. (2011) dalam Umobong dan Akani (2015) menyatakan bahwa salah

satu alasan manajemen melakukan manajemen laba adalah menciptakan profil

resiko yang stabil untuk perusahaan dalam mengurangi fluktuasi harga saham

perusahaan, yang tentunya akan mempengaruhi reputasi perusahaaan. Manipulasi

angka laba dapat menyesatkan para pengguna, sehingga menentukan keputusan

yang salah karena laporan keuangan tidak mencerminkan kondisi real perusahaan.

Dengan demikian, manajemen laba memiliki efek negatif pada pengambilan

keputusan dan sebagai akibatnya akan mengurangi kegunaan atau relevansi

informasi laporan keuangan untuk pihak luar (Umobong dan Akani, 2015).

2.5.2 Persistensi Laba

Menurut Penman dan Zhang (2002) persistensi laba adalah revisi laba yang

diharapkan di masa mendatang yang tercermin dari laba tahun berjalan. Laba yang

persisten adalah laba yang dapat mencerminkan keberlanjutan laba di masa depan

yang ditentukan oleh komponen akrual dan aliran kasnya (Fanani, 2010). Laba

yang persisten cenderung stabil atau tidak berfluktuasi secara periode.

Selain berhubungan dengan kinerja perusahaan yang terwujud dari laba yang

berkelanjutan, persistensi laba juga erat kaitannya dengan kinerja harga saham di

pasar modal yang terwujud pada return saham. Hubungan yang semakin kuat

antara laba perusahaan dengan return saham menunjukkan semakin tingginya

tingkat persistensi laba (Lev dan Thiagarajan, 1993; Chan et al., 2004) dalam

Fanani (2010).
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2.5.3 Relevansi Nilai

Franchis dan Shipper (1999) dalam Cahyonowati dan Rahmono (2012)

mendefinisikan relevansi nilai informasi akuntansi sebagai kemampuan angka-

angka akuntansi untuk merangkum informasi yang mendasari harga saham,

sehingga relevansi nilai diindikasikan dengan sebuah hubungan statistikal antara

informasi keuangan dan harga atau return saham. Kualitas informasi akuntansi

yang tinggi diindikasikan dengan adanya hubungan yang kuat antara harga atau

return saham dan laba serta nilai buku ekuitas karena kedua informasi akuntansi

tersebut mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan (Barth et al., 2008) dalam

Cahyonowati dan Rahmono (2012).

2.5.4 Pengakuan Rugi Tepat Waktu

Pengakuan rugi tepat waktu merupakan bagian dari ketepatan waktu. Dalam

literatur akuntansi, ketepatan waktu adalah salah satu atribut kualitas informasi

akuntansi yang berkaitan erat dengan prinsip konservatisme. Menurut Watts

(2003) menjelaskan bahwa konservatisme akuntansi merupakan prefensi terhadap

metode-metode akuntansi yang menghasilkan nilai paling rendah untuk aset dan

pendapatan, dan di sisi lain menghasilkan nilai paling tinggi untuk biaya dan

utang. Dengan kata lain, prinsip ini menghasilkan nilai buku ekuitas yang paling

rendah.

Basu (1997) mengungkapkan konservatisme adalah kecenderungan akuntan dalam

memerlukan tingkat verifikasi yang lebih tinggi untuk pengakuan good news
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daripada bad news atas laporan keuangan, sehingga bad news (kerugian) akan

lebih sering diakui secara tepat waktu dibandingkan dengan pengakuan good news

(laba).

Menurut Ball dan Shivakumar (2005) dalam Fadila dan Widagdo (2012), terdapat

dua macam konservatisme, yaitu unconditional conservatism dan conditional

conservatism. Unconditional conservatism diartikan sebagai adanya bias

akuntansi pada pelaporan nilai buku dari ekuitas pemegang saham. Perusahaan

akan menunda mengakui pendapatan pada suatu periode atau mengurangi

pengakuan pendapatan secara konstan untuk setiap periode. Adapun conditional

conservatism lebih menekankan pada pengakuan rugi yang lebih tepat waktu

daripada pengakuan laba. Kondisi ini sering disebut sebagai asimetri pengakuan

rugi.

Mengakui rugi lebih cepat daripada laba bertujuan untuk mengantisipasi kerugian

perusahaan di masa yang akan datang (Kuspratiwi, 2014). Akan tetapi, Hal

tersebut dapat menyebabkan kandungan informasi laporan keuangan menjadi

tidak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Di sisi lain, pengakuan kerugian

yang lebih tepat waktu akan memberikan manfaat bagi manajer dan kreditor

dalam pengambilan keputusan. Pengakuan kerugian tepat waktu akan mendorong

manajer untuk segera mengambil tindakan atas potensi kerugian serta mengurangi

asimetri informasi antara manajer dan principal, sehingga mengurangi potensi

konflik keagenan (Ball dan Shivakumar, 2005). Bagi kreditor, informasi

manajemen yang mengakui rugi lebih tepat waktu dapat membantu kreditor untuk
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membuat kontrak kredit yang lebih dan menguntungkan (Ball dan Shivakumar,

2005) dalam Fadila dan Widagdo (2012).

2.6 Rerangka Pemikiran

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan kualitas informasi

akuntansi sebelum dan setelah adopsi IFRS. Dalam penelitian ini, terdapat empat

indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas informasi akuntansi antara

lain, manajemen laba, persistensi laba, relevansi nilai dan pengakuan rugi tepat

waktu. Rerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. Rerangka Pemikiran

2.7 Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis

2.7.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian Umobng dan Akani (2015) meneliti kualitas informasi akuntansi

sebelum dan setelah adopsi IFRS di Nigeria dengan menggunakan tiga indikator
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yaitu, manajemen laba, relevansi nilai, dan pengakuan rugi tepat waktu. Hasil

penelitiannya menunjukkan adopsi IFRS tidak dapat meningkatkan kualitas

informasi akuntansi pada Brewery and Cement Manufacturing Firms. Tingkat

manajemen laba tidak menurun setelah adopsi IFRS. Relevansi nilai mengalami

penurunan, serta pengakuan rugi tidaklah tepat waktu setelah adopsi IFRS

dibandingkan dengan pra adopsi IFRS.

Penelitian Indrawati (2015) meneliti dampak konvergensi IFRS pada kualitas

akuntansi di Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa manajemen laba

meningkat, pengakuan rugi tepat waktu menurun, namun relevansi nilai informasi

akuntansi meningkat setelah penerapan IFRS.

Penelitian Outa (2011) menganalisis dampak adopsi IFRS terhadap kualitas

akuntansi pada perusahaan-perusahaan di Kenya, hasil penelitiannya

menunjukkan bahwa adopsi IFRS tidak meningkatkan kualitas informasi

akuntansi. Perataan laba tidak menunjukkan adanya perbedaan saat sebelum dan

setelah adopsi IFRS. Relevansi nilai tidak meningkat dan pengakuan kerugian

tidak tepat waktu. Adopsi IFRS di Kenya masih bersifat sukarela dikarenakan

belum adanya kebijakan parlemen yang menuntut untuk menerapkan IFRS.

Paananen dan Lin (2009) meneliti perkembangan kualitas akuntansi saat IAS dan

IFRS di Jerman, hasil penelitian menunjukkan terjadi penurunan kualitas

informasi akuntansi. Laba dan nilai buku ekuitas menurunkan relevansi nilai pada

periode IFRS secara wajib dibandingkan dengan saat IFRS diterapkan secara

sukarela.
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Adapun penelitian Barth et al. (2008) mengenai IAS dan kualitas akuntansi, hasil

penelitiannya menunjukkan kualitas akuntansi pada perusahaan yang menerapkan

IAS/IFRS lebih tinggi daripada yang menerapkan standar lokal. Meningkatnya

kualitas akuntansi ditandai dengan menurunnya manajemen laba, pengakuan rugi

yang lebih tepat waktu, dan peningkatan relevansi nilai akuntansi.

2.7.2 Pengembangan Hipotesis

a. Manajemen Laba dan IFRS

IFRS yang menganut principle based diharapkan dapat meningkatkan kualitas

informasi akuntansi dalam laporan keuangan. IFRS yang menggunakan

konsep fair value dan balance sheet approach akan mampu mempersulit

tindakan manajemen laba.

Penelitian Umobong dan Akani (2015) meneliti kualitas akuntansi sebelum

dan setelah adopsi IFRS di Nigeria. Hasil penelitian Umobong dan Akani

(2015) menunjukkan bahwa manajemen laba tidak menurun setelah adopsi

IFRS.

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Ames (2013) yang

meneliti kualitas akuntansi pada perusahaan yang terdaftar di Afrika Selatan

pada tahun 2000-2011, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen

laba tidak menurun setelah adopsi IFRS.

Lain halnya dengan penelitian yang terlebih dahulu dilakukan oleh Barth et al.

(2008), hasil penelitian Barth et al. (2008) menunjukkan terjadi penurunan

tingkat manajemen laba setelah penerapan IFRS. Menurunnya tingkat
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manajemen laba dapat diartikan kualitas informasi akuntansi meningkat

seiring dengan penerapan IFRS.

Dalam penelitian Dimitropoulus et al. (2013) yang menganalisis penerapan

IFRS terhadap kualitas akuntansi di Yunani, hasil penelitiannya

mengungkapkan bahwa penerapan standar akuntansi IFRS dapat menurunkan

manajemen laba.

Adapun penelitian Ismail et al. (2013) yang menganalisis pengaruh penerapan

standar akuntansi berbasis IFRS terhadap kualitas laba perusahaan, penelitian

tersebut menunjukkan adanya penurunan manajemen laba setelah perusahaan

menerapkan standar akuntansi berbasis IFRS.

Asumsi pada penelitian ini adalah terdapat perbedaan tingkat manajemen laba

sebelum dan setelah penerapan IFRS. Perusahaan yang menerapkan IFRS

cenderung memiliki tingkat manajemen laba yang lebih kecil. Berdasarkan

uraian di atas, maka hipotesis penilitian ini adalah:

H1: Terdapat perbedaan tingkat manajemen laba sebelum dan setelah

adopsi IFRS

b. Persistensi Laba dan IFRS

IFRS dinilai mampu meningkatkan kualitas pengungkapan dan penyajian

laopran keuangan sehingga dapat menghasilkan kualitas laba yang tinggi.

Laba yang persisten menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang

baik dan dapat melangsungkan usahanya dalam jangka panjang (going
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concern). Persistensi laba yang tinggi akan menarik minat investor dalam

berinvestasi.

Penelitian Doukakis (2010) meneliti persistensi laba dan komponen laba

sebelum dan setelah adopsi IFRS. Hasil penelitian Doukakis (2010)

menunjukkan bahwa pengukuran dan pelaporan yang berpedoman pada IFRS

tidak dapat meningkatkan persistensi laba dan komponen laba.

Penelitian Atwood et al. (2011) menganalisis apakah persistensi laba dan

hubungan antara laba saat ini dan arus kas masa depan memiliki perbedaan

pada perusahaan yang menerapkan IFRS dan standar US GAAP. Hasil

penelitian Atwood et al. (2011) mengungkapkan bahwa pelaporan laba

akuntansi yang berpedoman pada IFRS tidak lebih atau kurang persisten

daripada laba yang dilaporkan berdasarkan US GAAP. Selain itu, laba

akuntansi yang dilaporkan berdasarkan pada IFRS tidak lebih atau kurang

persisten terkait dengan arus kas masa depan dibandingkan dengan laba yang

dilaporkan berdasarkan US GAAP.

Berbeda dengan penelitian Jaweher dan Mounira (2014) yang menganalisis

dampak IFRS pada kualitas laba di 17 negara dari Australia dan Eropa, adopsi

IFRS meningkatkan prediktabilitas dari arus kas masa depan dan laba pada

masa mendatang persistensi, dan timeliness. Hasil penelitiannya menunjukkan

bahwa manipulasi laba berkurang yang ditandai dengan rendahnya tingkat

perataan laba di bawah aturan standar IFRS. Selain itu, penelitian ini juga

memberikan bukti dari periode sebelum IFRS dan setelah IFRS yang

menunjukkan bahwa laba yang berdasarkan pada IFRS tidak lebih konservatif
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dibandingkan dengan laba yang berdasarkan peraturan standar lokal. Jika

disimpulkan secara bersamaan, penelitian Jaweher dan Mounira (2014) tidak

dapat mendukung bukti yang sistematis bahwa IFRS meningkatkan kualitas

laba. Namun, secara keseluruhan hasil penelitian ini tetap memberikan bukti

peningkatan kualitas informasi akuntansi setelah penerapan IFRS.

Asumsi pada penelitian ini adalah terdapat perbedaan persistensi laba sebelum

dan setelah penerapan IFRS. Perusahaan yang menerapkan IFRS cenderung

menghasilkan laba yang berkualitas sehingga memiliki persistensi laba yang

tingi dibandingkan saat sebelum menerapkan IFRS. Berdasarkan uraian di

atas, maka hipotesis penelitian ini adalah:

H2: Terdapat perbedaan persistensi laba sebelum dan setelah adopsi

IFRS

c. Relevansi Nilai dan IFRS

Pada penelitian Umobong dan Akani (2015), hasil penelitian menunjukkan

bahwa relevansi nilai menurun setelah adopsi IFRS dibandingkan dengan

sebelum IFRS. Hal ini sejalan dengan penelitian Ames (2013) serta Pananen

dan Lin (2009) yang mengungkapkan bahwa terjadi penurunan relevansi nilai

pada perusahaan di Afrika Selatan dan Jerman. Relevansi nilai yang semakin

menurun setelah penerapan IFRS mengindikasikan kualitas informasi

akuntansi yang dihasilkan oleh perusahaan semakin rendah.

Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Barth et al. (2008), Barth

et al. (2008) berpendapat bahwa IFRS sebagai principles based standards
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dapat meningkatkan relevansi nilai informasi akuntansi. Hal ini disebabkan

konsep fair value lebih dapat menggambarkan posisi dan kinerja ekonomi

perusahaan. Barth et al. (2008) menyatakan bahwa perusahaan yang

mengadopsi IFRS mempunyai relevansi nilai laba dan nilai buku ekuitas yang

lebih tinggi dibandingkan sebelum adopsi IFRS. Dengan kata lain, kualitas

informasi akuntansi meningkat setelah penerapan IFRS.

Chalmers et al. (2011) dengan menggunakan sampel perusahaan yang

terdaftar di Australian Securities Exchange selama tahun 1990-2008

menemukan bahwa laba menjadi lebih memiliki relevansi nilai yang tinggi

setelah penerapan IFRS, sementara relevansi nilai dari nilai buku ekuitas tidak

meningkat pada periode setelah penerapan IFRS.

Adapun penelitian di Indonesia dilakukan oleh Kusumo dan Subekti (2014)

yang meneliti 460 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama

periode 2009-2012. Temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat

peningkatan relevansi nilai informasi akuntansi secara keseluruhan setelah

adopsi IFRS. Namun, terdapat hasil penelitian yang berbeda dari penelitian

Cahyonowati dan Rahmono (2012) yang mengungkapkan bahwa penerapan

standar akuntansi berbasis IFRS di Indonesia belum dapat meningkatkan

kualitas informasi akuntansi.

Asumsi pada penelitian ini adalah terdapat perbedaan relevansi nilai sebelum

dan setelah penerapan IFRS. Perusahaan yang menerapkan IFRS dapat

memiliki relevansi nilai yang lebih tinggi dibandingkan saat sebelum

menerapkan IFRS.
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Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah:

H3: Terdapat perbedaan relevansi nilai akuntansi sebelum dan setelah

adopsi IFRS

d. Pengakuan Rugi Tepat Waktu dan IFRS

Principles based memungkinkan laporan keuangan memuat informasi

akuntansi sesuai dengan kondisi real perusahaan. Konsep fair value yang

lebih menekankan pada relevansi menolak konservatisme sebagai prinsip

akuntansi yang diatur dalam IFRS. Sebagai pengganti prinsip konservatisme,

IFRS menerapkan prinsip prudence. Prinsip prudence dalam IFRS, terutama

sehubungan dengan pengakuan pendapatan adalah pendapatan boleh diakui

meskipun masih berupa potensi dan memenuhi ketentuan pengakuan

pendapatan dalam IFRS. Hal tersebut menyebabkan semakin berkurangnya

penekanan atas penerapan prinsip akuntansi konservatif dalam pelaporan

keuangan berdasarkan IFRS (Savitri, 2016).

Di sisi lain, penerapan akuntansi konservatif dianggap dapat menekan

perilaku oportunistik manajer yang berkaitan dengan adanya suatu kontrak

kerja yang menggunakan laporan keuangan sebagai media kontrak (Watts,

2003). Konservatisme dinilai mampu mengurangi biaya agensi. Biaya agensi

yang dimaksud adalah biaya yang dibutuhkan untuk pemeriksaan laporan

keuangan. Oleh sebab itu, konsep konservatisme dianggap dapat mengurangi

kemungkinan manajer dalam memanipulasi laporan keuangan serta
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mengurangi biaya agensi yang muncul akibat asimetri informasi (LaFond

and Watts, 2007).

Penelitian Umobong dan Akani (2015) menunjukkan bahwa pengungkapan

kerugian menjadi tidak lebih tepat waktu pada perusahaan manufaktur di

Nigeria setelah adpsi IFRS. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Outa

(2011), perusahaan yang menerapkan IFRS tidak melakukan pengakuan

kerugian dengan tepat waktu setelah periode adopsi IFRS.

Lebih lanjut, terdapat perbedaan hasil penelitian Barth et al. (2008)  yang

membuktikan bahwa perusahaan yang mengadopsi IFRS menunjukkan

pengakuan kerugian yang tepat waktu, sehingga dapat dikatakan kualitas

informasi akuntansi meningkat setelah penerapan IFRS.

Asumsi pada penelitian ini adalah terdapat perbedaan pengakuan kerugian

tepat waktu antara sebelum dan setelah penerapan IFRS dimana pengakuan

kerugian tepat waktu akan mengalami peningkatan setelah mengadopsi IFRS

dibandingkan dengan sebelum mengadopsi IFRS.

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis penelitian ini adalah:

H4: Terdapat perbedaan pengakuan kerugian tepat waktu sebelum dan

setelah adopsi IFRS.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada peride 2008-2015. Pemilihan sampel dalam penelitian ini

menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:

a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan tidak

mengalami delisting maupun relisting selama periode pengamatan 2008-

2015.

b. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan dan laporan tahunan

selama periode penelitian yaitu, 2008-2015. Hal ini dimaksudkan agar

tersedianya sumber data, baik laporan keuangan dan laporan tahunan

yang dapat digunakan secara maksimal di dalam penelitian ini.

c. Perusahaan yang telah melakukan Initial Public Offering (IPO) sebelum

tahun 2008. Perusahaan yang melakukan IPO diartikan sebagai

perusahaan yang telah go public dan sahamnya diperjualbelikan di pasar

modal sebelum tahun dimana IFRS dalam tahap awal adopsi di

Indonesia. Oleh karena itu, untuk perusahaan yang baru melakukan IPO

pada periode penelitian dikeluarkan dari sampel.

d. Memiliki data-data yang lengkap.
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3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari laporan

keuangan dan atau laporan tahunan perusahaan manufaktur yang diperoleh dari

situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), Indonesian Capital Market Directory

(ICMD), Yahoo Finance, maupun situs website masing-masing perusahaan yang

menjadi sampel penelitian.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan dan atau

laporan tahunan perusahaan pada tahun 2008-2015. Periode sebelum adopsi IFRS

yaitu tahun 2008-2011dan periode setelah adopsi IFRS tahun 2012-2015.

3.3 Operasional Variabel Penelitian

1. Manajemen Laba

Manajemen laba didefinisikan sebagai perilaku manajer untuk mengelola

komponen discretionary accruals dalam menentukan besarnya laba. Semakin

besar nilai discretionary accruals mengindikasikan semakin besar pula

manajemen laba yang dilakukan perusahaan. Pengukuran discretionary accruals

menggunakan Modified JonesModel (Dechow et al., 1995). Untuk menghitung

nilai discretionary accruals menggunakan Modified Jones Model dilakukan

langkah-langkah sebagai berikut:

TACit= NIit-OCFit

Setelah menghitung nilai total accruals (TA), maka dapat diestimasi dengan

persamaan regresi Ordinary Least Square (OLS) sebagai berikut:
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TAit/Ait-1= α1 (1/Ait-1) + α2 (∆REVit/Ait-1) + α3 (PPEt/Ait-1) + e

Selanjutnya berdasarkan koefisien regresi di atas, perhitungan non discretionary

accruals (NDA) dirumuskan sebagai berikut:

NDAit= α1 (1/Ait-1) + α2 (∆REVit - ∆RECit/Ait-1) + α3 (PPEt/Ait-1)

Kemudian discretionary accruals dapat dihitung dengan rumus berikut ini:

DAit= (TAit / Ait-1) NDAit

Keterangan:

TAit = Total accruals perusahaan i pada periode t
Nit = Laba bersih perusahaan i pada periode t
OCFit = Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode t
Ait-1 = Total aset perusahaan i pada tahun t-1
∆REVt = Perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t
∆RECt = Perubahan piutang perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t
PPEt = Aset tetap (property, plant and equipment) perusahaan tahun t
DAit = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t
NDAit = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t
α1, α2, α3 = Koefisien regresi
e = error

2. Persistensi Laba

Persistensi laba meningkatkan kemampuan laba untuk digunakan sebagai

indikator laba di masa mendatang. Artinya, perusahaan dapat menghasilkan laba

secara terus-menerus dan berkelanjutan (sustainable). Proksi persistensi laba

dalam penelitian ini mengacu pada konsep dan proksi persistensi laba pada

penelitian Lipe (1990). Persistensi laba diukur dengan menggunakan konsep slope

regresi antara laba periode saat ini dengan laba periode sebelumnya. Persistensi

laba dapat ditunjukkan dari besarnya nilai koefisien regresi (β1) yang diperoleh
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dari analisis regresi. Perhitungan untuk mengukur variabel ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Eit = β0 + β1Eit-1+ εit

Keterangan:

Eit = Laba akuntansi perusahaan i pada tahun t
Eit-1 = Laba akuntansi perusahaan i sebelum tahun t
β0 = Konstanta
β1 = Persistensi laba akuntansi
εit = error

Jika slope koefisien regresi laba (β1) semakin tinggi (mendekati angka 1), maka

nilai koefisien tersebut menunjukkan persistensi laba yang dihasilkan tinggi.

Sebaliknya, jika nilai koefisiennya (β1) mendekati nol artinya persistensi laba

yang dihasilkan rendah. Namun, jika nilai koefisiennya bernilai negatif,

pengertiannya terbalik, yaitu nilai koefisien yang lebih tinggi menunjukkan

kurang persisten, dan nilai koefisien yang lebih rendah menunjukkan lebih

persisten (Lipe, 1990).

3. Relevansi Nilai

Relevansi nilai diindikasikan sebagai hubungan statistikal antara informasi

keuangan dengan harga atau return saham (Franchis dan Shipper, 1999) dalam

Cahyonowati dan Rahmono (2012). Relevansi nilai sangat erat hubungannya

dengan kualitas laba yang dapat dilihat dari nilai buku ekuitas dan laba per saham.

Pengukuran relevansi nilai menggunakan model harga (price model) yang

dikembangkan oleh Ohlson (1995). Model ini pada dasarnya menghubungkan
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nilai pasar dan nilai buku. Model Ohlson (1995) dapat diestimasi dengan regresi

Ordinary Least Square (OLS).

Pengujian relevansi nilai dengan menggunakan koefisien model kekuatan

penjelasan yaitu nilai Adjusted R2yang diperoleh dari hasil estimasi regresi

tersebut. Jika nilai Adjusted R2sebelum adopsi IFRS < nilai Adjusted R2 setelah

adopsi IFRS, maka dapat disimpulkan bahwa nilai informasi laporan keuangan

semakin relevan. Secara umum, model Ohlson (1995) dapat dirumuskan sebagai

berikut:

Pit = α0 + α1BVEit + α2EPSit + εit

Keterangan:

Pit = Harga saham 31 maret dalam t+1
BVEit = Nilai buku per saham perusahaan i pada tahun t
EPSit = Laba bersih per saham perusaahan i pada tahun t
α1 = Koefisien yang menggambarkan hubungan antara nilai buku

ekuitas dan nilai pasar
α2 = Koefisien yang menggambarkan hubungan antara laba dan nilai

pasar
εit = eror

4. Pengakuan Kerugian Tepat Waktu

Pengakuan kerugian tepat waktu berkaitan dengan penerapan prinsip

konservatisme. Proksi untuk mengukur pengakuan kerugian tepat waktu mengacu

pada penelitian Basu (1997) dengan melihat apakah terdapat assymetric timeliness

dalam pengakuan bad news dan good news. Hubungan nilai laba yang lebih kuat

dengan bad news dibandingkan dengan good news menunjukkan adanya

assymetric timeliness. Semakin tinggi assymetric timeliness, dapat diartikan

bahwa perusahaan mengungkapkan kerugian secara tepat waktu.
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Selain itu, Basu (1997) mengungkapkan bahwa return saham dan laba cenderung

merefleksikan kerugian dalam periode yang sama, akan tetapi return saham

merefleksikan keuntungan lebih cepat daripada laba. Untuk melihat adanya

assymetric timeliness, Basu (1997) menggunakan perbandingan hubungan bad

news dan good news terhadap nilai laba yang dilaporkan dengan melakukan

analisis regresi dari laba terhadap return saham. Return saham negatif sebagai

proksi untuk mengukur bad news dan return saham positif untuk good news.

Model regresi yang digunakan Basu (1997) dirumuskan sebagai berikut:

EPSit/Pit-1 = α0 + α1DRit + β0Rit + β1Rit * DRit + εit

Keterangan:

EPSit = Laba per saham perusahaan i tahun t
Pit-1 = Harga saham pembukaan untuk perusahaan i pada tahun t
R = Return saham (dari harga saham 31 maret dalam t+1)
DR = Variabel dummy. DR bernilai 1 jika R<0 atau return negatif dan

DR bernilai 0 jika R>0 atau return positif. Return negatif dapat
diartikan sebagai bad news

β1 = Mengukur perbedaan sensitivitas laba untuk return negatif dan
return positif

εit = eror

Sebelum menggunakan model di atas, terlebih dahulu harus menghitung return

saham. Return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi. Return saham yang

digunakan dalam penelitian ini adalah return realisasi. Return realisasi merupakan

return yang telah terjadi. Return realisasian dihitung berdasarkan data historis

(Jogiyanto, 2010).
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Secara sistematis, return saham dihitung dengan menggunakan rumus

(Soewardjono, 2005) dalam Sinta (2016):

Rit = Pit Pit-1 / Pit-1

Keterangan:

Rit = Return saham perusahaan i pada tahun t
Pit = Harga saham penutupan 31 maret tahun t+1
Pit-1 = Harga saham penutupan 31 maret tahun t

Koefisien (β1) pada R*DR adalah ukuran untuk mengetahui tingkat pengakuan

kerugian tepat waktu antara sebelum dan setelah adopsi IFRS. Jika nilai koefisien

R*DR untuk periode setelah adopsi IFRS tidak lebih besar secara signifikan

daripada sebelum adopsi IFRS, maka dapat diartikan bahwa pengakuan rugi tepat

waktu menurun setelah periode IFRS dibandingkan saat sebelum adopsi IFRS.

3.4 Metode Analisis Data

3.4.1 Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan dengan pengumpulan

dan penyajian suatu gugus data sehingga memberikan informasi yang berguna.

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel dalam

penelitian yang dilihat dari nilai rata-rata, deviasi, maksimum dan minimum

(Ghozali, 2005).
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3.4.2 Uji Hipotesis

3.4.2.1 Pengujian Hipotesis Pertama

Manajemen laba diukur dengan menggunakan discretionary accruals. Nilai

discretionary accruals menginterpretasikan tingkat manajemen laba perusahaan.

Untuk mengetahui perbedaan manajemen laba, pengujian hipotesis dilakukan

dengan membandingkan nilai discretionary accruals dan melakukan uji beda

paired sample t-test sebelum dan setelah adopsi IFRS.

Pengambilan keputusan dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar 0,05

(α=5%), maka penarikan kesimpulannnya adalah sebagai berikut:

 Apabila nilai probabilitas > 0,05 maka Ha ditolak. Hal ini dapat diartikan

bahwa tidak terdapat perbedaan manajemen laba sebelum dan setelah

adopsi IFRS.

 Apabila nilai probabilitas < 0,05 maka Ha diterima. Hal ini berarti bahwa

terdapat perbedaan signifikan manajemen laba sebelum dan setelah adopsi

IFRS.

3.4.2.2 Pengujian Hipotesis Kedua

Persistensi laba diukur dengan menggunakan analisis regresi sederhana, yaitu

dengan menggunakan koefisien slope regresi dari regresi antara laba periode saat

ini dengan laba pada periode tahun sebelumnya. Model analisis regresi yang

digunakan untuk mengukur persistensi laba dirumuskan sebagai berikut:
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Eit = β0 + β1Eit-1 + εit

Keterangan:

Eit = Laba akuntansi perusahaan i pada tahun t
Eit-1 = Laba akuntansi perusahaan i sebelum tahun t
β0 = Konstanta
β1 = Persistensi laba akuntansi
εit = error

Pengujian hipotesis untuk persistensi laba dilakukan dengan membandingkan nilai

koefisien regresi (β1) antara periode sebelum dan periode setelah adopsi IFRS.

Penarikan kesimpulannnya adalah sebagai berikut:

 Apabila nilai probabilitas > 0,05 maka Ha ditolak. Hal ini dapat diartikan

bahwa tidak terdapat perbedaan persistensi laba sebelum dan setelah

adopsi IFRS.

 Apabila nilai probabilitas < 0,05 maka Ha diterima. Hal ini berarti bahwa

terdapat perbedaan signifikan persitensi laba sebelum dan setelah adopsi

IFRS.

3.4.2.3 Pengujian Hipotesis Ketiga

Relevansi nilai diukur dengan model harga (price model) yang dikembangkan

oleh Ohlson (1995) dengan rumus sebagai berikut:
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Pit = α0 + α1BVEit + α2EPSit + εit

Keterangan:

Pit = Harga saham 31 maret dalam t+1
BVEit = Nilai buku per saham perusahaan i pada tahun t
EPSit = Laba bersih per saham perusaahan i pada tahun t
α1 = Koefisien yang menggambarkan hubungan antara nilai buku

ekuitas dan nilai pasar
α2 = Koefisien yang menggambarkan hubungan antara laba dan nilai

pasar
εit = eror

Pengujian relevansi nilai menggunakan nilai Adjusted R2 yang diperoleh dari hasil

regresi menggunakan model Ohlson (1995) dengan nilai signifikansi sebesar 0,05

(α=5%). Setelah itu, dilakukan uji beda paired sample t-test untuk mengetahui

ada atau tidaknya perbedaan antara periode sebelum dan setelah adopsi IFRS.

Adapun untuk penarikan kesimpulannya sebagai berikut:

 Apabila nilai probabilitas > 0,05 maka Ha ditolak. Hal ini dapat diartikan

bahwa tidak terdapat perbedaan relevansi nilai sebelum dan setelah adopsi

IFRS.

 Apabila nilai probabilitas < 0,05 maka Ha diterima. Hal ini berarti bahwa

terdapat perbedaan signifikan relevansi nilai sebelum dan setelah adopsi

IFRS.

3.4.2.4 Pengujian Hipotesis Keempat

Pengujian hipotesis untuk pengakuan kerugian tepat waktu dilakukan dengan

melihat perbandingan nilai koefisien dari model regresi. Untuk mengetahui

perbandingan nilai koefisien tersebut, regresi dilakukan sebanyak 2 kali untuk
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periode sebelum adopsi IFRS dan setelah adopsi IFRS. Koefisien yang digunakan

untuk melihat perbandingan pengakuan kerugian tepat waktu berasal dari model

regresi yang ditetapkan oleh Basu (1997) berikut ini:

EPSit/Pit-1 = α0 + α1DRit + β0Rit + β1Rit * DRit + εit

Keterangan:

EPSit = Laba per saham perusahaan i tahun t
Pit-1 = Harga saham pembukaan untuk perusahaan pada awal tahun t
R = Return saham (dari harga saham 31 maret dalam t+1)
DR = Variabel dummy. DR bernilai 1 jika R<0 atau return negatif dan

DR bernilai 0 jika R>0 atau return positif. Return negatif dapat
diartikan sebagai bad news

β1 = Mengukur perbedaan sensitivitas laba untuk return negatif dan
return positif

εit = eror

Koefisien (β1) darivariabel R*DR adalah ukuran untuk mengetahui tingkat

pengakuan kerugian tepat waktu antara sebelum dan setelah adopsi IFRS. Untuk

penarikan kesimpulannya adalah sebagai berikut:

 Apabila nilai probabilitas > 0,05 maka Ha ditolak. Hal ini dapat diartikan

bahwa tidak terdapat perbedaan pengakuan kerugian tepat waktu sebelum

dan setelah adopsi IFRS.

 Apabila nilai probabilitas < 0,05 maka Ha diterima. Hal ini berarti bahwa

terdapat perbedaan pengakuan kerugian tseepat waktu sebelum dan setelah

adopsi IFRS.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan kualitas informasi

akuntansi sebelum dan setelah adopsi IFRS (2008-2015) pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan

beberapa indikator variabel untuk mengukur kualitas informasi akuntasi yang

meliputi, manajemen laba, persistensi laba, relevansi nilai, serta pengakuan

kerugian tepat waktu. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka

disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat rata-rata manajemen laba pada periode sebelum adopsi IFRS

adalah sebesar 0,035858 lebih besar dari atau sama dengan 0,032160 pada

periode setelah adopsi IFRS. Berdasarkan uji paired sample t-test

menunjukkan bahwa nilai discretionary accruals pada periode setelah

adopsi IFRS tidak terdapat perbedaan yang signifikan dibandingkan

sebelum periode adopsi IFRS dengan nilai probabilitas sebesar 0,826 yang

berarti >0,05. Hal ini disebabkan karena penggunaan konsep fair value

pada IFRS, sehingga informasi yang dilaporkan harus sesuai dengan

kondisi real. Dengan demikian, diterapkannya IFRS dapat mempersulit

praktik manajemen laba.
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2. Nilai koefisien slope regresi pada periode sebelum adopsi IFRS sebesar

0,276 lebih rendah dibandingkan dengan periode setelah adopsi IFRS

sebesar 1,024. Hasil tersebut menunjukkan persistensi laba yang tinggi

setelah adopsi IFRS. Maka, terdapat perbedaan persistensi laba sebelum

dan setelah adopsi IFRS. Dalam hal ini, persistensi laba yang tinggi

mengindikasikan semakin baik kinerja perusahan dalam memberikan

kualitas informasi akuntansi.

3. Nilai rata-rata Adjusted R2 sebelum adopsi IFRS adalah sebesar 0,80620

lebih besar dari 0,65393 pada periode setelah adopsi IFRS. Berdasarkan

uji paired sample t-test, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,342 yang

berarti >0,05. Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan relevansi nilai

sebelum dan setelah adopsi IFRS.

Hal ini disebabkan karena terdapat penggunaan 2 metode yang berbeda

antara sebelum dan setelah adopsi IFRS, dimana historical cost dapat

mengurangi kualitas relevansi sehingga tidak mencerminkan kondisi yang

sebenarnya. Adapun fair value dipandang dapat meningkatkan relevansi

dan kualitas informasi. Akan tetapi, kedua metode sangat bertentangan

dimana informasi fair value lebih relevan namun historical cost lebih

reliable.

4. Nilai koefisien R*DR setelah adopsi IFRS sebesar -1,254 dengan nilai

signifikansi 0,011 lebih kecil dibandingkan pada periode sebelum adopsi

IFRS sebesar 0,161 dengan nilai signifikansi sebesar 0, 537. Ini
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menunjukkan pengakuan kerugian tepat waktu setelah adopsi IFRS secara

signifikan lebih kecil dari periode sebelum adopsi IFRS (-1,254 < 0,161).

Maka, tidak terdapat perbedaan pengakuan kerugian tepat waktu sebelum

dan setelah adopsi IFRS.

Menurunnya pengakuan kerugian tepat waktu pada periode setelah adopsi

IFRS menunjukkan bahwa adanya prinsip prudence dalam IFRS sebagai

pengganti prinsip konservatisme yang mana sehubungan dengan

pengakuan pendapatan yang boleh diakui meskipun masih berupa potensi

jika memang telah memenuhi syarat dan ketentuan pengakuan pendapatan

yang diatur dalam IFRS. Hal tersebut bertolak belakang dengan prinsip

konservatisme bahwa jika ada potensi kerugian harus segera diakui,

sedangkan laba tidak boleh diakui.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu model untuk menganalisis tingkat

manajemen laba.

2. Penelitian ini melakukan analisis perbandingan dengan membandingkan

nilai koefisien regresi (β1) dan uji t saja, dan tidak menggunakan analisis

tambahan lainnya yang dapat memperkuat hasil penelitian.

3. Sampel perusahaan hanya menggunakan satu sektor perusahaan, yaitu

perusahaan manufaktur.
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4. Periode penelitian ini hanya menggunakan data laporan keuangan yang

dipublikasi yaitu tahun 2008-2015, sehingga dibutuhkan periode yang

lebih lama terutama pada periode sebelum adopsi IFRS.

5.3 Saran

Pada penelitian selanjutnya terdapat beberapa hal yang perlu diperhatian

diantaranya sebagi berikut:

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan model lain untuk

menganalisis tingkat manajemen laba agar mendapatkan hasil yang lebih

baik.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah uji atau analisis

tambahan lainnya untuk memperkuat hasil penelitian

3. Penelitian selanjutnya dapat menambah sampel penelitian agar hasilnya

dapat digeneralisir ke perusahaan lain.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperpanjang periode

penelitian, baik tahun sebelum dan sesudah adopsi IFRS yang lebih lama

untuk mendapatkan hasil yang lebih valid.



DAFTAR PUSTAKA

Ames, Daniel. 2013. IFRS Adoption and Accounting Quality: The Case of South
Africa. Journal of Applied Economics and Business Research. 3(3): 154-
165

Atwood, T. J., Michael S. Drake, James N. Myres and Linda A. Myers. 2011. Do
Earnings Reported under IFRS Tell Us More About Future Earnings and
Cash Flows?. Journal of Accounting Public Policy. 30(4): 103 – 121.

Barth, Marry E., W. R. Landsman, and M. H. Lang. 2008. International
Accounting Standards and Accounting Quality: Journal of Accounting
Research. 46(3); 467 – 498.

Basu, Sudipta. 1997. The Conservation Princciple and The Asymetric Timeliness
of Earnings. Journal of Accounting and Economics. 24(1): 3 – 37.

Cahyati, Ari Dewi. 2011. Peluang Manajemen Laba Pasca Konvergensi IFRS;
Sebuah Tinjauan Teoritis dan Empiris. JRAK. Vol.2 No.1.

Cahyonowati, Nur dan Dwi Ratmono. 2012. Adopsi IFRS dan Relevansi Nilai
Informasi Akuntansi. Jurnal Akuntansi dan Keuangan. 14(2): 105 – 115.

Chalmers, K. G. Clinch and J. M. Godfrey. 2011. Changes in Value Relevance of
Accounting Information upon IFRS Adoption: Evidencce From Australia.
Australian Journal of Management. 36: 151 – 173.

Dechow, P. M., R. G. Sloan and A. A. Sweeney. 1995. Detecting Earnings
Management. The Accounting Review. 70(2): 193 – 225.

Dimitropoulos, E. P, Dimitrious Kousenidis, and Stregios Leventis. 2013. The
Impact of IFRS on Accounting Quality: Evidence From Greece. Advances
in Accounting. 29(1): 108 – 123.

Doukakis, C. Leonidas. 2010. The Persistence of Earnings and Earnings
Components After The Adoption of IFRS. Journal of Managerial
Finance. 36: 969 – 980.

Fadila, A. Irfani dan Ari Kuncara Widagdo. 2012. Pengaruh Konvergensi IFRS
Terhadap Timely Loss Recognition. Universitas Sebelas Maret. Surakarta.



Fanani, Zaenal. 2009. Kualitas Pelaporan Keuangan: Berbagai Faktor Penentu dan
Konsekuensi Ekonomis. Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia. 6(1):
20 – 45.

-----. 2010. Analisis Faktor-Faktor Penentu Persistensi Laba. Jurnal Akuntansi
dan Keuangan Indonesia. 7(1).

Francis, J., R. LaFond., P.M. Olsson and K. Schipper. 2004. Cost of Equity and
Earnings Attributes. The Accounting Review. 79(24): 967 – 1010.

Gamayuni, Rindu Rika. 2009. Perkembangan Standar Akuntansi Keuangan
Indonesia Menuju International Financial Reporting Standards.
JurnalAkuntansi dan Keuangan. 14(2).

Ghozali, Imam. 2005. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS.
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Handayani, P. Yuspika. 2014. Analisis Perbedaan Manajemen Laba Sebelum dan
Sesudah Penerapan Standar Akuntansi Keuangan (Konvergensi IFRS).
Skripsi. Universitas Negeri Padang.

Healy, Paul M. And James. M. Wahlen. 1999. A Review of The Earnings
Management Literature and Its Implications For Standard Setting.
Accounting Horizons. 13(4): 365 – 383.

Himawan, Garry Christ dan Paskah Ika Nugroho. 2015. IFRS dan Kualitas
Akuntansi di Indonesia. 4th Economics & Business Research Festival.
ISBN: 978-979-3775-57-9. Universitas Kristen Satya Wacana.

Ikatan Akuntan Indonesia. 2016. Exsposure Draft: Kerangka Konseptual
Pelaporan Keuangan . Jakarta: IAI.

Indrawati, Novita. 2015. The Impact of Convergence With International Financial
Reporting Standards (IFRS) on Accounting Quality in Indonesia. Journal
of Finance and Accounting. 6(4).

Ismail, Wan Adibah Wan., K.A Kamarudin., T.V Zijl and Keitha Dunstan. 2013.
Earnings Quality and The Adoption of IFRS-based Accounting Standards:
Evidence From An Emerging Market. Asian Review of Accounting. Vol.
21.

Jaweher, Bahloul and B. A. Mounira. 2014. The Effect of Mandatory IAS/IFRS
Regulation on The Properties of Earnings Quality in Australia and Europe.
European Journal of Business and Management. 6(3).

Jensen, Michael C., and William H. Meckling. 1976. Theory of The Firm:
Managerial Behavior, Agency Cost and Ownership Structure. Journal of
Financial Economics. 3(4): 305 – 360.

Jogiyanto. 2010. Studi Peristiwa: Menguji Reaksi Pasar Modal Akibat Suatu
Peristiwa.Yogyakarta: BPFE.



Kieso, Donald E and Weygant. 2007. Akuntansi Intermediate Jilid 1, Edisi
Keduabelas. Jakarta: Penerbit Erlangga.

Kuspratiwi, I. 2014. Pengaruh Konvergensi IFRS dan Kepemilikan Saham Asing
terhadap Konservatisme Akuntansi. Skripsi. Universitas Sebelas Maret.

Kusumo, Yuro Bimo dan Imam Subekti. 2014. Relevansi Nilai Informasi
Akuntansi Sebelum dan Sesudah Adopsi IFRS Pada Perusahaan yang
Tercatat Dalam Bursa Efek Indonesia. Jurnal Akuntansi. Universitas
Brawijaya.

LaFond, Ryan and Ross L. Watts. 2007. The Information Role Of Conservatism.
https://papers.ssrn.com/sol3/papers.cfm/abstract_id=921619

Lestari, Yona Octa. 2013. Konvergensi International Financial Reporting
Standards (IFRS) dan Manajemen Laba di Indonesia. Skripsi. Universitas
Negeri Maulana Malik Ibrahim.

Lipe, R. C. 1990. The Relation Between Stock Return, Accounting Earnings and
Alternative Information. The Accounting Review. 69(1): 49 – 71.

Ohlson, J. A. 1995. Earnings, Book Values and Dividens in Equity Valuation.
Contemporary Accounting Research. 11(2): 661 – 687.

Outa, Erick Rading. 2011. The Impact of International Financial Reporting
Standards (IFRS) Adoption on Accounting Quality of Listed Companies in
Kenya. International Journal of Accounting and Financial Reporting.
1(1): 212 – 241.

Paananen, M. and Henghsiu Lin. 2009. The Development of Accounting Quality
of IAS and IFRS Over Time: The Case of Germany. Journal of
International Accounting Research. 8(1): 31 – 55.

Penman, S. H. and X. J. Zhang. 2002. Accounting Conservatism, The Quality of
Earnings and Stock Returns. The Accounting Review. 77: 237 – 264.

Savitri, Enni. 2016. Konservatisme Akuntansi: Cara Pengukuran, Tinjauan
Empiris dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Yogyakarta: Pustaka
Sahila.

Sianipar, Glory Augusta dan Marsono. 2013. Analisis Komparasi Kualitas
Informasi Akuntansi Sebelum dan Sesudah Pengadopsian Penuh IFRS di
Indonesia. Diponegoro Journal of Accounting. Vol. 2 No. 3.

Sinta , Maria P. 2016. Analisis Perbedaan Tingkat Konservatisme Akuntansi
Sebelum dan Sesudah Konvergensi IFRS. Artikel Ilmiah. Universitas
Negeri Padang.

Syagata, Gupitasari Syahbi dan Daljono. 2014. Analisis Komparasi Relevansi
Nilai Informasi Akuntansi Sebelum dan Sesudah Konvergensi IFRS di
Indonesia. Diponegoro Journal Accounting. Vol. 3 No. 3.



Umobong, A. A and Dike Akani. 2015. IFRS Adoption and Accounting Quality
of Quoted Manufacturing Firms in Nigeria: A Cross Sectional Study of
Brewery and Cement Manufacturing Firms. International Journal of
Business and Management Review. 3(6): 61 – 77.

Watts, R. 2003. Conservatism in Accounting, Part I: Eplanations and
Implications. Accounting Horizons. 17(3): 207 – 221.

Wolk., Tearney and Dod. 2001. Accounting Theory: A Conceptual and
Institutional Approach. USA: South Western College Publishing.

Yoga, Paulus. 2016. Sektor Manufaktur dan Aneka Industri Dongkrak IHSG.
http://infobanknews.com/sektor-manufaktur-dan-aneka-industri-dongkrak-
ihsg/. Diakses tanggal 12 Februari 2016.

Yolanda, Esther. 2015. Analisis Perbandingan Profitabilitas dan Nilai Perusahaan
Sebelum dan Sesudah Konvergensi IFRS. Skripsi. Universitas
Diponegoro.

https://finance.yahoo.com

https://idx.co.id


	HALAMAN SAMPUL SULIS.pdf
	ABSTRACT.pdf
	ABSTRAK.pdf
	HALAMAN JUDUL.pdf
	RIWAYAT HIDUP.pdf
	MOTTO.pdf
	PERSEMBAHAN.pdf
	SANWACANA.pdf
	DAFTAR ISI.pdf
	DAFTAR TABEL.pdf
	DAFTAR GAMBAR.pdf
	DAFTAR LAMPIRAN .pdf
	BAB 1 (PENDAHULUAN).pdf
	BAB 2 (TINJAUAN PUSTAKA).pdf
	BAB 3 (METODE PENELITIAN).pdf
	BAB 4 (HASIL DAN PEMBAHASAN).pdf
	BAB 5 (KESIMPULAN DAN SARAN).pdf
	DAFTAR PUSTAKA.pdf

